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PENGARUH KEBERFUNGSIAN KELUARGA TERHADAP REGULASI EMOSI 
REMAJA PERANTAU 
 
Fikrul Islam Risqi 




Peran individu pada kemampuannya meregulasi emosi menjadi sebuah kekuatan individu 
dapat diterima secara sosial dan memberikan dukungan individu tersebut memecahkan 
permasalahannya. Banyaknya hal baru yang dihadapi di daerah perantauan dan berbeda 
dengan sebelumnya baik yang selaras maupun bertentangan yang mengharuskan remaja 
perantau untuk memiliki kemampuan beradaptasi dengan hal tersebut agar kemampuan 
regulasi emosi tetap terjaga. Berfungsinya keluarga akan menjadi penentu suatu keberhasilan 
dalam proses tumbuh dan kembang dari seseorang baik secara fisik, psikis, emosi dan sosial. 
Keluarga yang berfungsi dengan baik ditandai dengan berfungsinya keluarga secara efektif 
dalam berbagai hal antara lain pemecahan masalah, komunikasi, pembagian peran, 
responsivitas afektif, keterlibatan afektif dan kontrol perilaku . Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh keberfungsian keluarga terhadap regulasi emosi remaja perantau. 
Subjek berjumlah 141 responden dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
teknik accidental sampling. Subjek penelitian merupakan seorang remaja yang berstatus 
mahasiswa baru dan sedang berada di daerah perantauan. Metode pengambilan data 
menggunakan skala Mcmaster Family Functioning Scale (short version) dan skala Emotion 
Regulation Questionnaire (ERQ). Uji analisis menggunakan regresi linear sederhana 
menunjukan adanya pengaruh positif yang signifikan pada keberfungsian keluarga terhadap 
regulasi emosi remaja perantau ( r= 0.474, R²= 0.224, p= 0,000 < 0.05). 
 
Kata kunci: Regulasi emosi, keberfungsian keluarga, remaja perantau. 
 
The role of individuals in their ability to regulate emotions into individual strengths is 
socially acceptable and provides support for individuals to solve problems. Many new things 
are faced overseas and are different from the previous ones, both harmonious and 
contradictory, which requires young immigrants to have the ability to adapt to these things so 
that their emotional regulation abilities are maintained. determinant of success in the process 
of growth and development of a person both physically, psychologically, emotionally and 
socially. Well-functioning families are characterized by effective family functioning in several 
ways, including problem solving, communication, role sharing, affective responsiveness, 
affective engagement, and behavioral control. The purpose of this study was to determine the 
effect of family function on the emotional regulation of immigrant adolescents. Subjects 
amounted to 141 respondents and the sampling technique used was accidental sampling 
technique. The research subject is a teenager who is a new student and is currently in an 
overseas area. Data collection methods used the Mcmaster Family Functioning Scale (short 
version) and the Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) scale. The analysis test using 
simple linear regression showed that there was a significant positive effect between family 
function on the emotional regulation of newcomers (r= 0.474, R²= 0.224, p= 0.000 < 0.05). 
 







Fenomena remaja perantau umumnya mempunyai tujuan untuk menggapai kesuksesan yang 
ditempuh melalui peningkatan pendidikan dengan kualitas yang baik sesuai dengan bidang 
yang menjadi keinginan. Hal tersebut dapat diartikan sebuah usaha sebagai pembuktian 
kualitas diri individu yang hidup mandiri dan mempunyai rasa tanggung jawab di dalam 
setiap keputusan yang diambil kedepannya (Santrock, 2007). Beberapa alasan remaja memilih 
untuk merantau antara lain adalah untuk mendapatkan kualitas pendidikan yang dinilai lebih 
baik kedepannya, terbebas dari kontrol orang tua, mencari hal yang lebih baru di daerah lain, 
mengenal adat istiadat dan budaya di daerah lain, penyesuaian diri dengan lingkungan yang 
baru serta sebagai proses melatih diri untuk hidup mandiri. Seiring dengan berkembangnya 
zaman dan kesadaran terkait pentingnya pendidikan bagi anak, maka orang tua memberikan 
izin kepada anak-anaknya untuk merantau dengan tujuan agar dapat meningkatkan kualitas 
hidup (Irene Saulina Sitorus, 2013). 
 
Hidup berjauhan dengan orang tua dapat memunculkan berbagai perubahan yang terjadi 
pada diri remaja perantau, baik yang positif dan negatif, seperti berubahnya pola hidup, 
penyesuaian lingkungan, pengaruh teman sebaya, serta terbentuknya rasa tanggung jawab atas 
tindakannya. Banyaknya hal baru yang dihadapi di daerah perantauan dan berbeda dengan 
sebelumnya baik yang selaras maupun bertentangan yang mengharuskan remaja untuk 
beradaptasi dengan hal tersebut. Dalam prosesnya remaja perantau perlu mempunyai regulasi 
emosi yang baik agar segala sikap dan perilakunya memberikan kesejahteraan secara fisik dan 
psikologis bagi dirinya dan lingkungannya serta tindakannya sesuai dengan harapan dari 
orang tua dan tetap bisa menjaga nama baik orang tua. Hal ini tentu berbeda dengan remaja 
yang tidak merantau selain perbedaan jarak fisik dengan keluarga tentu saja proses 
penyesuaian dengan lingkungan akan jauh berbeda karena lingkungan yang berbeda, pola 
hidup yang berbeda, lingkungan pertemanan yang berbeda, bahkan bentuk perhatian yang 
berbeda. Dari hal ini remaja perantau perlu mempunyai kemampuan penyesuaian diri yang 
lebih dibanding remaja-remaja yang tidak merantau agar keterampilan regulasi emosi tetap 
terjaga dengan baik. 
 
Kondisi diatas begitu lekat kaitannya dengan mahasiswa baru dimana pada masa tersebut 
individu banyak menjalani perjuangan dan tantangan dan membutuhkan sebuah resiliensi 
untuk menjalaninya. Peran individu pada kemampuannya meregulasi emosi merupakan suatu 
kekuatan dalam menghadapi penyesuaiannya terhadap lingkungan dan keterampilannya 
dalam berkomunikasi menjadikan individu tersebut diterima secara sosial. Kemampuan 
seorang individu dalam proses meregulasi emosinya juga memberikan dukungan individu 
memecahkan permasalahannya. Emosi yang diharapkan lebih untuk diregulasi adalah emosi 
yang bersifat negatif, seperti takut, marah, sedih, kecewa, dan sebagainya. Regulasi emosi 
adalah sebuah rangkaian proses yang tersusun atas proses ekstrinsik dan intrinsik yang 
memiliki fungsi mengawasi, mengevaluasi, dan memodifikasi reaksi emosi untuk menggapai 
tujuan tertentu (Gross, 2007). 
 
Perbedaan usia individu akan cenderung mempengaruhi keberhasilan regulasi emosi. 
penelitian lain menunjukkan bahwa seorang individu yang berusia lebih tua mempunyai 
kemampuan regulasi emosi yang lebih baik dibanding  individu yang berusia yang lebih 
muda, hal tersebut dipengaruhi oleh faktor pengalaman (Silvers et al., 2012). Terkait regulasi 
emosi dari remaja, Santrock (2007) menjelaskan bahwa meskipun pada fase ini terjadi sebuah 
peningkatan kemampuan kognitif dan kesadaran diri yang dapat mematangkan mereka untuk 







disisi lain banyak remaja yang belum bisa mengatur emosinya secara baik. Akhirnya 
mengakibatkan,  remaja rentan sekali mengalami gejala depresi, kemarahan, dan lemah dalam 
meregulasi emosinya. Akibatnya muncul berbagai masalah pada remaja seperti kesulitan 
akademis, kenakalan remaja, penyalahgunaan obat, dan gangguan makan. 
 
Sebuah penelitian menunjukkan bahwa faktor yang menjadi penyebab munculnya perilaku 
bermasalah yang dilakukan oleh remaja adalah akibat dari rendahnya kontrol dan kedisiplinan 
orang tua, kurang terbangunnya keharmonisan (kebersamaan, kelekatan, dan kehangatan), 
rendahnya rasa percaya di antara anak dan orang tua, tingginya konflik dan kekerasan dalam 
keluarga serta kurangnya manajemen peran dalam keluarga  (Kim & Kim, 2008).  
 
Hasil Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa faktor lingkungan keluarga ataupun 
lingkungan sosial sekitar rumah dan kekerasan, memberikan dampak negatif langsung 
terhadap perkembangan fisik dan emosional seorang individu. Anak-anak yang tumbuh dan 
berkembang dilingkungan dan ekonomi yang buruk, serta sering mendapatkan kekerasan 
cenderung akan memiliki peluang lebih kecil terkait pendidikan, kepribadian dan 
pengembangan sosial termasuk juga kemampuannya dalam meregulasi emosi (Cole et al., 
2004). Penelitian lain menyatakan bahwa peranan keberfungsian keluarga menjadi salah satu 
faktor dalam pengungkapan emosi remaja (Retnowati, 2003). Hasil penelitian dari Rime dan 
Zech (2001) menjelaskan bahwa penerimaan dan kepedulian dari orangtua memberikan 
pengaruh pada emosi seorang anak. Orangtua menjadi wadah untuk mengungkapkan 
aduannya, untuk sarana pengungkapan emosinya. Reaksi yang diberikan berupa adanya 
penerimaan atau penolakan dari orangtua atas ungkapan emosi yang disampaikan dijadikan 
sebuah pedoman dalam mengatur emosinya.  
 
Pada fase usia remaja individu perlu mendapat dukungan dari lingkungannya, utamanya 
adalah lingkungan keluarga. Remaja perlu mendapat dukungan dari orangtuanya guna 
pencarian identitas dirinya, remaja akan mampu menemukan identitasnya saat dirinya 
mendapatkan dukungan dan kebebasan dalam bereksplorasi (Willis, 2005). Dalam penelitian 
Morris et al (2007) didapatkan bahwa sebuah keluarga mempunyai peran yang penting 
didalam proses pembentukan sebuah kemampuan terkait regulasi emosi pada anak. 
Pembiasaan sebuah perilaku dalam keluarga, keteladanan orang tua dan penyampaian 
pengalaman kepada anak berkaitan dengan kemampuan regulasi emosi pada anak.  
 
Keluarga merupakan bagian dari sistem masyarakat dan negara, yang mempunyai struktur 
sosial dan aturan sistemnya sendiri (Kidman, 1995). Keluarga yang baik adalah keluarga yang 
memiliki sistem untuk mempersiapkan, mengasuh, dan mendidik seluruh anggota keluarga 
menjadi individu yang cerdas secara intelektual maupun emosional secara seimbang (Kidman, 
1995).  
 
Rangkaian  proses yang terjadi didalam keluarga bisa dilihat dari bagaimana cara keluarga 
melaksanakan fungsi-fungsi dalam keluarga. Keluarga yang mampu menjalankan fungsinya 
dengan baik merupakan keluarga fungsional atau dapat diartikan dengan keberfungsian 
keluarga (Yusuf, 2012). Keberfungsian keluarga membahas terkait bagaimana cara 
membangun kemauan anggota keluarga dalam memecahkan segala permasalahan yang 
dihadapi secara bersama, saling memikirkan antara satu dengan yang lain, dan menghindari 
segala hal yang menyebabkan konflik atau pertengkaran satu dengan yang lain (Lian, 2008). 







dalam berbagai hal antara lain pemecahan masalah, komunikasi, pembagian peran, 
responsivitas afektif, keterlibatan afektif dan kontrol perilaku (Epstein et al., 2003).  
 
Penelitian ini perlu dilakukan agar orang tua mempunyai pengetahuan terkait tugas 
perkembangan usia remaja dan mampu membantunya menjalankan peran dan fungsinya 
sebagai pendidik dan pengasuh dengan baik. ketika remaja sudah mulai mengenal, beradaptasi 
dan bersosialisasi dengan lingkungannya, maka peran orang tua dalam prosesnya akan 
semakin berkurang karena adanya lingkungan sosial, lingkup pendidikan, dan teman sebaya 
serta orang-orang yang berpengaruh dalam kehidupannya. Meskipun keluarga mulai 
kehilangan sejumlah peran dan fungsi yang awalnya merupakan tanggung jawabnya, namun 
keluarga tetap merupakan lembaga yang mempunyai dominasi paling penting dalam proses 
membentuk karakter anggota di dalamnya sehingga nantinya menjadi generasi cerdas secara 
intelektual dan emosional. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini 
berfokus pada remaja yang merantau sedangkan penelitian sebelumnya lebih kepada remaja 
secara umum. 
 
Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan tersebut, tujuan penelitian ini 
berfokus pada kajian mengenai peran keberfungsian keluarga pada remaja perantau dalam 
proses meregulasi emosinya. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan dapat 
memberikan sumbangan ilmu dalam bidang psikologi klinis dan keluarga, tentang 
keberfungsian keluarga dan regulasi emosi pada remaja dan keluarganya. Selain itu 
diharapkan dapat menjadi referensi, landasan dan pedoman untuk penelitian-penelitian 
selanjutnya, terutama untuk penelitian yang berhubungan dengan regulasi emosi yang 
dipengaruhi oleh keberfungsian keluarga. Untuk manfaat praktis penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan kontribusi nyata untuk meningkatkan kesadaran bahwa keberfungsian 
dari sebuah keluarga sangat memberikan dampak yang besar terhadap perilaku anggota 
keluarga itu sendiri utamanya adalah seorang anak. Anak bisa menjadi cerminan keluarga 
tersebut baik atau tidaknya di mata masyarakat. Sehingga untuk menjadi keluarga yang baik 
maka keluarga harus memiliki sistem untuk mengatur dan mengelolah anggotanya baik secara 
emosional maupun kognitif guna mengantarkan seluruh anggota keluarganya menjadi pribadi 




Regulasi merupakan kemampuan untuk menghadapi sebuah tekanan dengan kondisi tenang. 
Ketenangan (calming) dan fokus (focusing) adalah unsur dari kemampuan tersebut. Individu  
yang mampu mengelolah kedua kemampuan tersebut akan dapat membantu menciptakan rasa 
tenang, meredakan emosi, memfokuskan pikiran dan mengurangi stres (Reivich & Shatte, 
2002). 
 
Regulasi emosi merupakan proses dari individu pada upayanya mengatur setiap emosinya, 
bagaimana proses yang dialaminya dan pengungkapannya. Regulasi emosi diartikan sebagai 
strategi yang digunakan dengan sadar atau sebaliknya untuk meningkatkan, mempertahankan, 
atau mengurangi satu atau lebih keseluruhan komponen dari respon emosional. Adapun 
komponen tersebut terdiri atas perasaan, perilaku, dan respon fisiologis yang membentuk 








Proses dari regulasi emosi bisa berlangsung otomatis dan bisa dalam kontrol, disadari atau 
tidak disadari. Proses regulasi emosi memberikan efek pada satu bahkan lebih pada proses 
yang membangkitkan emosi. Regulasi emosi terbagi menjadi dua macam yaitu regulasi emosi 
intrinsik dan regulasi emosi ekstrinsik. Regulasi emosi intrinsik adalah proses individu untuk 
menutupi respon emosi yang dimunculkan. Regulasi emosi ekstrinsik merupakan proses 
individu memberikan perlakuan untuk mengatur emosi orang lain (Gross & Thompson, 
2007). 
 
Untuk mencapai regulasi emosi yang baik, individu perlu mempunyai kemampuan terkait 
proses meregulasi emosi. Gross dan John (2003) membagi indikator regulasi emosi menjadi 
dua, adapun indikator tersebut adalah (1) Perubahan kognitif yang mengacu pada perubahan 
dari penilaian dengan cara mengubah makna emosional situasi tersebut yakni mengubah cara 
orang berpikir baik tentang situasi tersebut atau memberikan dorongan perubahan pada 
kapasitas seseorang untuk mengelola tuntutan sikap tersebut, selain itu memilih peran 
mengevaluasi kembali pola pikir mengenai situasi yang berpotensi menimbulkan adanya 
emosi sehingga dampak emosional yang dimunculkan terkurangi. Hal ini berfokus terhadap 
sesuatu yang dilakukan individu sebelum adanya kecenderungan respon terhadap emosi yang 
sepenuhnya terbentuk. (2) Proses menekan atau menghambat ekspresi dan respon perilaku 
yang dimunculkan ketika merasakan sebuah emosi. Hal ini fokus terhadap sesuatu yang 
dilakukan individu ketika merasakan emosi  yang sedang berlangsung atau saat saat 
kecenderungan respon yang akan dimunculkan sudah dihasilkan. Dengan demikian hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya cognitive reappraisal yang tinggi akan membentuk 
sebuah persepsi yang adaptif pada situasi sebelum memunculkan emosi pada dirinya, 
sedangkan pada expressive suppression akan membantu memberikan hambatan dan tekanan 
atas dorongan emosional dengan harapan agar tidak terjadi gangguan yang berkaitan dengan 
hubungan sosial di lingkungan. 
 
Dalam prosesnya, regulasi emosi memiliki faktor yang mempengaruhinya, adapun faktor 
tersebut ialah, (1) Hubungan orang tua dan anak, hubungan anak dan orang tua memiliki 
peran yang penting di masa perkembangan remaja. Remaja mengharapkan pengertian yang 
simpatis, kepekaan, dan peran orang tua yang mampu merasakan keberhargaan seorang anak 
yang mampu dibicarakan. Pengaruh yang dihasilkan berhubungan langsung dengan emosi 
atau  perasaan di antara anggota dalam keluarga yang bersifat positif ataupun negatif. 
Pengaruh positif antara anggota keluarga mengarah terhadap hubungan yang tergolong pada 
emosi seperti cinta, kehangatan, kasih sayang, dan sensitivitas. Terkait hal ini anggota 
menunjukkan sebuah peran bahwa masing-masing dari anggota memiliki keinginan untuk 
mendengarkan perasaan dan mengerti akan kebutuhan satu sama lain. Sedangkan pengaruh 
yang bersifat negatif digolongkan pada emosi yang dingin, misalnya,  penolakan dan 
permusuhan. Sikap yang cenderung terjadi antara anggota keluarga adalah tidak adanya rasa 
saling menyayangi dan mencintai (Rice, 1999). Dengan adanya kebutuhan affect tersebut 
maka orang tua mempunyai pengaruh dalam kehidupan anak-anaknya terkait emosi mereka. 
Orangtua yang bersosialisasi dengan anaknya menggunakan cara yang dianggap sesuai 
dengan lingkungan sosialnya, akan menjadikan anak-anaknya memiliki emosi yang 
cenderung lebih bergejolak terhadap teman-temannya. Berbagai penelitian menyebutkan 
bahwa orangtua yang memberikan anjuran pada anak-anaknya untuk mengekspresikan emosi 
dengan cara yang benar akan menjadikan anak-anak memiliki sifat empati dan perasaan yang 
lebih emosional (Salovey & Sluyter, 1997). (2) Umur dan jenis kelamin, seorang perempuan 







dibanding anak laki-laki yang seumur dengannya. Anak perempuan lebih memerlukan suatu 
dukungan dan perlindungan dari orang lain untuk meregulasi emosi negatif mereka sedangkan 
anak laki-laki menjadikan latihan fisik untuk meregulasi emosi negatif mereka (Salovey & 
Sluyter, 1997). (3) Hubungan interpersonal, hubungan interpersonal dan individual dapat 
memberikan pengaruh terhadap regulasi emosi, keduanya saling berhubungan dan 
mempengaruhi. Dalam hal tersebut, maka emosi akan mengalami peningkatan bila individu 
yang menginginkan ketercapaian suatu tujuan tersebut, melakukan interaksi dengan 
lingkungan dan individu  yang ada disekitarnya. Biasanya emosi positif akan meningkat jika 
individu dapat mencapai tujuannya dan emosi negatif akan meningkat jika individu 




Keluarga adalah lingkungan sosial yang mempunyai hubungan yang sangat dekat dengan 
seseorang. Keluarga yang utuh dan fungsional serta dapat membentuk homeostasis akan 
memberikan peningkatan kesehatan mental pada anggota keluarga dan memberikan 
kemungkinan untuk meningkatkan ketahanan keluarga dari munculnya berbagai gangguan 
mental dan ketidakstabilan emosi para anggota keluarga di dalamnya (Notosoedirdjo & 
latipun, 2011). 
 
Keberfungsian keluarga merupakan sebuah sistem yang mempersiapkan dan menyediakan 
kebutuhan keluarga untuk menyelesaikan tugasnya baik dasar, perkembangan, dan krisis 
dalam keluarga untuk membentuk dan menjaga tumbuh kembang sebuah keluarga secara 
fisik, psikologis, dan sosial (Gorman-Smith et al., 2004; Epstein et al., 2003). 
 
Asumsi dasar mendalam dari keberfungsian keluarga adalah semua komponen dalam keluarga 
saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Anggota didalam keluarga tidak bisa dipahami 
secara terpisah dari sebuah sistem dalam keluarga, fungsi keluarga tidak dapat seutuhnya 
dipahami hanya melalui pemahaman mengenai sikap atau perilaku dari setiap anggota 
keluarga. Struktur dan organisasi keluarga merupakan faktor yang berperan penting 
mempengaruhi dan menentukan kepribadian anggota keluarga tersebut. Selain itu pola 
transaksional dari sistem yang terbangun dalam keluarga juga dapat membentuk perilaku 
anggota keluarga (Miller et al., 2000). Keberfungsian keluarga membuat suatu kerangka kerja 
yang didasarkan pada perasaan yang saling menjalin komunikasi (komunikasi perasaan). Jika 
orang tua mampu memberikan dan menunjukan rasa empatinya terhadap anaknya, secara 
tidak langsung hal tersebut merupakan usaha orang tua pada anak dalam mengatasi perasaan 
negatif seperti marah, sedih, dan takut. (Gottman, 2001). 
 
Untuk mencapai keluarga yang dinilai baik, maka keluarga harus berfungsi dengan baik pula. 
Menurut Epstein et al (2003) terdapat 6 indikator keluarga yang berfungsi dengan baik 
diantaranya sebagai berikut, yaitu: (1) Kemampuan keluarga untuk menyelesaikan setiap 
masalah yang terjadi dan selalu konsisten menjaga fungsi dari keluarga. (2) Adanya 
pertukaran emosi di dalam keluarga melalui komunikasi untuk meningkatkan efektifitas 
keluarga dan penghindaran terhadap konflik. (3) Masing-masing anggota keluarga 
mempunyai peran dan tanggung jawab. (4) Kemampuan keluarga untuk merespon berbagai 
stimulus dengan kualitas yang sesuai dengan kuantitas perasaan untuk mendukung proses 
pengekspresikan berbagai macam emosi. (5) Anggota keluarga mau terlibat dalam sebuah 







yang dapat mengekspresikan kebutuhan dan situasi yang melibatkan perilaku bersosialisasi 
antara anggota keluarga untuk mendukung fungsi keluarga melalui kontrol perilaku yang 
fleksibel. 
 
Keterkaitan Keberfungsian Keluarga dan Regulasi Emosi 
 
Setiap manusia selalu memiliki berbagai kebutuhan diantaranya fisiologis, psikologis dan 
sosiologis semuanya tentu perlu adanya suatu pemenuhan. Setiap individu memiliki usaha 
dengan berbagai perilaku dan sikap guna terpenuhinya kebutuhan tersebut. Demikian pula 
dengan remaja juga memiliki perilaku dan sikap guna terpenuhinya kebutuhan tersebut.  
 
Abraham Maslow dalam teori humanistik mengatakan bahwa suatu kebutuhan disebut “dasar” 
apabila memenuhi beberapa syarat berikut ini: (1) Jika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, 
maka dapat menimbulkan penyakit, (2) Jika kebutuhan tersebut terpenuhi, maka dapat 
mencegah terjadinya penyakit, (3) Jika individu mampu untuk mengendalikan kebutuhan 
yang terpenuhi tersebut, maka dapat mencegah timbulnya penyakit atau menyembuhkan 
penyakit tersebut. Adapun tujuh jenis kebutuhan remaja yang dijelaskan oleh Gorrison yakni: 
(1) Curahan kasih sayang, (2) Diterima dalam kelompok, (3) Kemandirian, (4) Penghargaan, 
(5) Adanya falsafah hidup (Mappiare, 1982). 
 
Kebutuhan yang erat kaitannya dengan fungsi keluarga adalah kebutuhan curahan akan kasih 
sayang. Setiap orang tua tahu bahwa seorang anak membutuhkan sebuah kasih sayang 
sehingga perlu menjadi perhatian adalah terkait kebutuhan setiap anak memiliki perbedaan 
antara satu dengan yang lainnya. Kasih sayang menjadi kebutuhan yang sangat mendasar bagi 
anak dan  mempunyai pengaruh terhadap perkembangan hidupnya. Kasih sayang yang 
diperlukan seorang anak adalah kasih sayang yang tulus dan murni dari orang tua. Kasih 
sayang yang tidak memiliki syarat dan atas kepentingan kesejahteraan keluarga.  
 
Para ahli perkembangan mulai melakukan penjelajahan peran attachment yang kokoh (secure 
attachment) dan konsep-konsepnya seperti attachment dengan orang tua dalam perkembangan 
seorang remaja. Mereka memiliki keyakinan bahwa attachment dengan orang tua pada masa 
remaja dapat membantu remaja terkait kompetensi sosial dan kesejahteraan sosial, 
sebagaimana tergambarkan dalam ciri-ciri seperti harga diri, penyesuaian emosional, dan 
kesehatan fisik (Santrock, 2007). Dengan demikian attachment dengan orang tua disaat masa 
remaja dapat menjadi sebagai fungsi yang adaptif, yang memberikan landasan yang kokoh 
yang membuat remaja bisa menjelajahi dan menguasai lingkungan barunya dan luasnya dunia 
sosial dengan cara dan keadaan psikologis yang sehat. Attachment yang kokoh dengan orang 
tua dalam hal ini adalah terkait kedekatan dengan keluarga dapat memberikan sanggahan 
terhadap remaja dari munculnya kecemasan dan potensi adanya perasaan depresi atau tekanan 
emosional yang terkait dengan kondisi transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 
Jika remaja memiliki suatu attachment yang kokoh dengan orang tua dan mampu memahami 
keluarga dapat menjadi sebagai keluarga yang kohesif dan cenderung jarang mengeluhkan 
akan kecemasan sosial atau potensi perasaan depresi yang diterima (Santrock, 2007).  
 
Keberfungsian keluarga merupakan sebuah sistem yang mempersiapkan dan menyediakan 
kebutuhan keluarga untuk menyelesaikan tugasnya baik dasar, perkembangan, dan krisis 
dalam keluarga untuk membentuk dan menjaga tumbuh kembang sebuah keluarga secara 







individu untuk mengelola, mengevaluasi, dan memodifikasi reaksi yang bertujuan untuk 
meningkatkan, mempertahankan dan mengurangi komponen keseluruhan respon emosi. Pada 
fase usia remaja individu perlu mendapat dukungan dari lingkungannya, utamanya adalah 
lingkungan keluarga. Remaja perlu mendapat dukungan dari orangtuanya guna pencarian 
identitas dirinya, remaja akan mampu menemukan identitasnya saat dirinya mendapatkan 
dukungan dan kebebasan dalam bereksplorasi (Willis, 2005). Keluarga mempunyai peran 
yang penting dalam proses perkembangan anak, karena keluarga merupakan wadah awal anak 
melakukan sebuah proses sosialisasi. 
  
Penelitian yang dilakukan Choirunnisa dan Ediati (2018) mendapatkan sebuah hasil yang 
menyebutkan bahwa semakin tinggi intensitas komunikasi interpersonal antara orang tua dan 
remaja maka semakin tinggi proses dari regulasi emosi. Penelitian tersebut memberikan 
kesimpulan bahwa hubungan antara remaja dan orangtua dapat terwujud melalui sebuah 
proses komunikasi antara keduanya. Komunikasi merupakan proses penyampaian sebuah 
pernyataan atau pesan kepada individu yang lain berdasarkan tujuan yang diharapkan. Pesan 
dapat disampaikan dengan verbal atau nonverbal dan penyampaian pesan bisa dilakukan 
secara langsung atau tidak langsung. Jalinan Komunikasi yang terbentuk antara remaja dan 
orangtua dalam keluarga merupakan komunikasi interpersonal. 
 
Salah satu faktor yang mempunyai pengaruh terhadap regulasi emosi adalah keluarga yaitu 
terkait kelekatan orangtua dan anaknya. Keluarga merupakan lingkungan terdekat dan 
menjadi sumber utama pengaruh atas perilaku remaja. Kolaborasi dari kelekatan dan pola 
asuh yang tidak selaras dapat menyebabkan terjadinya ketidakmampuan meregulasi emosi 
dari seorang anak. Akibatnya banyak bermunculan perilaku-perilaku mengganggu yang 
akhirnya dapat menyebabkan kesalahan strategi dalam menerapkan pola asuh kepada anak.  
 
Kelekatan merupakan ikatan erat emosional lahir dan batin antara anak dan orangtua pada 
fase awal kehidupannya sehingga menjadi sebuah jalinan ikatan yang bersifat kekal dan erat 
dan memberikan kesan sepanjang hidupnya (Papalia, Feldman, & Martorel, 2014). Memasuki 
usia remaja kelekatan orangtua menjadi suatu hubungan emosional secara adaptif antara 
remaja dan orangtua yang bersifat tahan lama, timbal balik, dan adanya rasa aman meskipun 
orangtua sebagai figur erat berjauhan secara fisik dengan individu yang bersangkutan 
(Muslimah & Wahdah, 2013). Menurut Santrock (2007) menjelaskan bahwa seorang remaja 
yang memiliki kelekatan aman dengan orangtuanya, maka cenderung tidak melakukan 
perilaku bermasalah. Gaya pengasuhan memiliki peran mencerminkan perilaku dan sikap 
orangtua kepada anaknya yang berkontribusi langsung terhadap iklim emosional dalam 
keluarga, sosialisasi emosi anak, dan hasil dari perkembangan anak. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa orangtua berkontribusi secara langsung terhadap regulasi emosi seorang 
anak. 
 
Berdasarkan uraian diatas, didapatkan sebuah kesimpulan bahwa komunikasi interpersonal, 
kelekatan orang tua sebagai prediktor yang berpengaruh pada regulasi emosi. Beberapa 
dimensi keberfungsian keluarga yang berkaitan dengan kesimpulan tersebut adalah (1) 
Komunikasi,bentuk komunikasi antara anak dan orang tua merupakan wadah untuk proses 
penyampaian sebuah pernyataan atau pesan berdasarkan tujuan yang diharapkan baik dari sisi 
anak atau orang tua. Komunikasi yang dilakukan menghasilkan sebuah keterbukaan antara 
anak dan orang tua, sehingga segala sesuatu yang menjadi titik permasalahan bisa segera 







berawal dari kelekatan yang dibangun antara anak orangtua dan anak. orang tua yang dapat 
menjadikan dirinya sebagai figur bagi anaknya dalam proses pengendalian emosinya melalui 
pembiasaan dan  keteladanan akan dapat membentuk kemampuan regulasi emosi pada diri 
pada anak. Ibu berperan sebagai tokoh penting untuk remaja guna memastikan dengan siapa 
ia membangun kelekatan dan merupakan sebuah sistem dukungan saat remaja menjajaki 
dunia sosial yang kompleks dan lebih luas (Santrock, 2007). Sedangkan ayah mempunyai 
peran yang penting daripada ibu dalam hal pertumbuhan dan perkembangan remaja yakni 
penyesuaian sosial dan emosional remaja yang dibentuk dalam kelekatan remaja dan ayahnya 
(Laible & Carlo, 2004). Hal ini mengindikasikan bahwa Keluarga yang baik adalah keluarga 
yang memiliki sistem untuk mempersiapkan, mengasuh, dan mendidik seluruh anggota 













Penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif non-eksperimen. Penelitian 
kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan angka (numerical) sebagai jenis data dan 
kemudian data akan diolah serta dianalisis menggunakan metode statistik. Untuk desain 
penelitian yang diterapkan adalah penelitian korelasional. Penelitian korelasional berpedoman 
pada suatu metode analisis statistik yang bertujuan untuk mengetahui suatu hubungan dan 
tingkat dari hubungan antar dua variabel atau lebih yang diteliti tanpa adanya upaya untuk 




Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik accidental sampling yakni sebuah 
teknik pengambilan sumber data berdasarkan situasi kebetulan yaitu subjek atau responden 
yang secara kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 
sampel bila dipandang orang yang bertemu tersebut sesuai kriteria yang dibutuhkan oleh 
peneliti sebagai sumber data penelitian (Sugiyono, 2017). Besaran jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini berpedoman pada jumlah sampel minimum yang disarankan 
yaitu minimal sebanyak 30 sampel agar dapat memperoleh hasil perhitungan yang lebih baik 
(Sugiyono, 2017). 
 
Keseluruhan subjek berjumlah 141, di mana presentase subjek yang berjenis kelamin laki-laki 
sebesar 20% dan perempuan sebesar 80%. Kemudian untuk kriteria subjek berdasarkan usia, 
usia 17 tahun sebesar 2,7% berjumlah 4 responden, usia 18 tahun sebesar 30,6% berjumlah 45 
responden, usia 19 tahun sebesar 45,4% berjumlah 65 responden, usia 19 tahun sebesar 12% 








Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Penelitian ini mengambil dua variabel untuk diteliti yakni variabel bebas (X) atau independent 
variable dan variabel terikat (Y) atau dependent variable. Variabel bebas (X) atau independent 
variable yang akan diteliti adalah keberfungsian keluarga sedangkan untuk variabel terikat (Y) 
atau dependent variable yakni regulasi emosi.  
 
Keberfungsian keluarga didefinisikan Penilaian dari remaja mengenai perananan sistem yang 
ada di dalam keluarga dalam menjalankan segala fungsinya terkait kesiapan dan tersedianya 
kebutuhan keluarga untuk menyelesaikan tugas di dalamnya baik dasar, perkembangan, dan 
krisis dalam keluarga yang mampu membantunya untuk membentuk dan menjaga tumbuh 
kembang baik secara fisik, psikologis, dan sosial. Dalam penelitian ini, keberfungsian 
keluarga diukur menggunakan instrumen penelitian Mcmaster Family Functioning Scale 
(short version) yang dirancang oleh Epstein et al (1983) yang mengacu pada teori McMaster 
Model dan diadaptasi oleh (Boterhoven de Haan et al., 2015) Skala ini berjenis likert 
berisikan 12 item dan rentang jawaban 1 sampai 4 yang mengukur indikator-indikator 
keberfungsian keluarga yang sudah diuraikan sebelumnya yakni pemecahan masalah 
(problem solving), komunikasi (communication), peran keluarga (roles), responsivitas afektif 
(affective responsiveness), Keterlibatan afektif (affective involvement) dan kontrol perilaku 
(behavior control). Adapun contoh item dari skala tersebut ialah “kami terbuka satu sama lain 
dalam menceritakan apapun”. Berdasarkan hasil try out yang dilakukan oleh peneliti dengan 
jumlah subjek 60 remaja berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan, mendapatkan hasil 
bahwa skala berjumlah 12 item dikatakan valid dan reliabel dengan nilai indeks reliabilitas 
cronbach's alpha (a= 0,804) dan indeks validitas 0,372-0,677. 
 
Regulasi emosi diartikan sebagai sebuah pemahaman remaja terkait proses dalam merespon 
sesuatu emosi yang muncul dalam dirinya serta bagaimana cara mengekspresikan emosi 
tersebut agar mampu mampu berdampak baik bagi dirinya dan lingkungan sekitarnya. Dalam 
penelitian ini, regulasi emosi diukur menggunakan instrumen penelitian Emotion Regulation 
Questionnaire (ERQ) yang dirancang oleh Gross dan John (2003) dan diadaptasi oleh 
Suwartono & Bintamur (2019). Skala ini berjenis likert berisikan I0 item dan rentang jawaban 
1 sampai 7 yang mengukur indikator-indikator regulasi emosi yang sudah diuraikan 
sebelumnya yakni cognitive reappraisal dan expressive suppression. Adapun contoh item dari 
skala tersebut ialah “ketika saya ingin merasakan emosi yang lebih positif (seperti 
kegembiraan), saya mengubah apa yang saya pikirkan”. Berdasarkan hasil try out yang 
dilakukan oleh peneliti dengan jumlah subjek 60 remaja berdasarkan kriteria yang sudah 
ditetapkan, mendapatkan hasil bahwa skala berjumlah 10 item valid dan reliabel dengan nilai 
indeks reliabilitas cronbach's alpha (a= 0,853) dan indeks validitas 0,504-0,774. 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian  
 
Sebagai suatu bentuk rangkaian kegiatan ilmiah, penelitian ini tentunya mempunyai beberapa 
tahapan yang harus dilaksanakan. Adapun tahapan-tahapan tersebut meliputi tahap persiapan 
penelitian, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap analisa data. Pada tahap persiapan 
penelitian, peneliti mengawalinya dengan penyusunan proposal penelitian yang didalamnya 
berisikan identifikasi fenomena permasalahan yang diangkat melalui berbagai jurnal baik 
nasional maupun internasional serta sumber pendukung lainnya. Kemudian dilanjutkan 







teoritis. Dari hasil kajian teoritik variabel tersebut dilanjutkan dengan proses penguraian 
definisi operasional dan penetapan indikator ditiap variabel, serta menentukan kriteria sampel 
penelitian dan instrumen skala penelitian yang akan digunakan dalam penelitian.  
 
Tahapan kedua adalah tahap pelaksanaan penelitian, pada tahapan ini peneliti mengawali 
dengan pengujian dan penilaian skala kepada para expert judgment yang melibatkan 3 dosen 
ahli pada bidangnya untuk menilai isi dari skala tersebut, kemudian dilanjutkan dengan 
menyebarkan skala penelitian pada subjek yang sudah ditentukan sesuai dengan kriteria yakni 
remaja yang berusia 17-21 tahun, berstatus mahasiswa baru dan sedang tinggal di daerah 
perantauan baik diluar kota atau provinsi. Penyebaran skala dilaksanakan pada tanggal 1 
maret 2021 - 15 maret 2021 menggunakan platform google form. Media tersebut digunakan 
bertujuan agar penelitian yang dilakukan mampu menjangkau subjek penelitian yang lebih 
luas dan bisa menjangkau di berbagai daerah sehingga hasil data penelitian bisa lebih merata. 
Selain itu media tersebut menyediakan prosedur dan isi yang lebih mudah, simpel dan 
ringkas. 
 
Tahapan terakhir dalam penelitian ini adalah tahap analisa data. Hasil data yang telah 
diperoleh pada saat pelaksanaan penelitian akan dianalisis menggunakan software IBM SPSS 
Statistics 25 untuk menguji validitas dan reliabilitas, normalitas data, serta uji regresi linear 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, didapatkan beberapa data 
yang dirangkum sebagai berikut : 
 
Berdasarkan uji kenormalan data menggunakan Kolmogorov-smirnov test mendapatkan hasil 
bahwa data penelitian yang terdiri dari 141 subjek  memiliki nilai monte carlo (sig) 0.185 > 
0.05 berarti dapat disimpulkan bahwa data yang didapatkan terdistribusi dengan normal. 
Kemudian dilanjutkan dengan uji linieritas didapatkan nilai deviation from linearity (sig) 
0.426 > 0,05 sehingga dapat menggambarkan bahwa data bersifat linier. 
 
Berdasarkan hasil uji descriptive statistics pada 2 variabel yakni keberfungsian keluarga dan 
regulasi emosi dengan jumlah responden 141 didapatkan sebuah hasil sebagai berikut. Untuk 
Variabel keberfungsian keluarga memiliki nilai minimum 24, maximum 45 dan mean 35,45 
serta standard deviasi sebesar 4,74. Sementara untuk variabel regulasi emosi memiliki nilai 
minimum 27, maximum 70 dan mean 54,19 serta standard deviasi sebesar 9,54. 
 
Berdasarkan uji analisis regresi sederhana yang dilakukan mendapatkan sebuah hasil yang 
dapat menggambarkan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0.474 dan 
persentase pengaruh keberfungsian keluarga terhadap regulasi emosi yang disebut determinasi 
yang merupakan pengkuadratan R diperoleh koefisien determinasi (R²) sebesar 0.224, yang 
mengandung pengertian bahwa pengaruh keberfungsian keluarga terhadap regulasi emosi 
adalah sebesar 22,4 %. Sedangkan 77,6 % dipengaruhi oleh faktor yang lainnya. Dengan nilai 
40.173 (F hitung) > 3.91 (F tabel) dan angka signifikan (Sig) 0.000 < 0.05 yang mengandung 
kesimpulan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima yang artinya adanya 































Gambar 1 (●) = Sebaran Subjek pada kedua variabel 
Gambar 2 ( ̵  ̵ ) = Mean dari kedua variabel, dari gambar diatas garis merah terputus sama-
sama menemui titik terpuncak dari kedua histogram yang berada disamping kanan dan atas 
sehingga diartikan data tersebut terdistribusi dengan normal. 
Gambar 3 ( ̵̵ ̵ ) = Garis regresi, gambar diatas memiliki garis horizontal berwarna merah yang 
berada ditengah, garis tersebut mengarah menjauh dari variabel yang berarti hubungan yang 
terjalin antar variabel bersifat positif. 
Gambar 4 ( ̵̵ ̵ ) = Garis confidence interval 95 %, garis tersebut diartikan sebagai garis selang 
kepercayaan dari hubungan kedua variabel. Garis tersebut merupakan garis batas bawah 
(lower) dan batas atas (upper) dari taraf kepercayaan yang ada. Garis tersebut memiliki 
asumsi bahwa suatu analisis dikatakan signifikan jika batas bawah dan atas berada pada kutub 
yang sama seperti sama-sama memiliki nilai yang positif. Garis berkaitan dengan nilai Slope 
yakni nilai yang menunjukkan seberapa besar kontribusi yang diberikan variabel X kepada 
variabel Y atau bisa diartikan rata-rata pertambahan atau pengurangan yang terjadi pada 
variabel Y. berdasarkan uji regresi pada PAST3 didapatkan nilai slope 0.952, dari nilai 
tersebut didapatkan juga nilai taraf kepercayaan 95% (lower=0.653, upper=1.245). Dari hasil 
tersebut menggambarkan bahwa batas bawah dan atas berada pada kutub yang sama atau 
memiliki nilai yang sama-sama bersifat positif yang berarti adanya sebuah analisis yang 




















Pemecahan Masalah 0.358 0.177 6.33 27,3 % 
Komunikasi 0.179 0.055 0.98 4.2 % 
Peran Keluarga 0.361 0.173 6.24 26.9 % 
Responsivitas Afektif 0.336 0.132 4.43 19.1 % 
 Keterlibatan Afektif 0.273 0.083 2.26 9.7 % 
Kontrol Perilaku 0.296 0.100 2.96 12.7 % 
 
Dari tabel 2 diatas dapat dilihat distribusi sumbangan efektif dan relatif pada masing-masing 
aspek dari variabel keberfungsian keluarga terhadap regulasi emosi, adapun rincian 
sumbangan sebagai berikut, pada aspek pemecahan masalah memberikan sumbangan sebesar 
6.33 (27,3 %), aspek komunikasi 0.98 (4.2 %), aspek peran keluarga 6.24 (26.9 %), aspek 
responsivitas afektif 4.43 (19,1 %), aspek keterlibatan afektif 2.26 (9.7%) dan aspek kontrol 





Tuntutan seorang remaja dalam menyelesaikan masalah sekaligus mempertahankan hubungan 
relasi sosial di sekitar lingkungannya membuat pengambilan keputusan, penetapan tujuan dan 
adaptasi penyelesaian masalah harus secara hati-hati. Sebab saat masanya, remaja akan 
cenderung mempunyai emosi yang lebih bergejolak dibanding masa sebelumnya. Hal inilah 
yang membuat remaja akan mengalami kesulitan dalam mengatasi tekanan emosi yang 
bersifat negatif sehingga akan cenderung akan mengikuti emosinya tersebut saat mengambil 
tindakan atau dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian dalam implikasinya, 
keterampilan dalam penyelesaian masalah, penetapan tujuan dan pengambilan sebuah 
keputusan seseorang harus dibarengi dengan kemampuannya dalam mengelola emosinya agar 
individu dapat menjaga kualitas relasi sosialnya.  
 
Keterampilan seorang remaja dalam proses bersosialisasi maupun keterampilannya dalam 
menyelesaikan sebuah masalah tidak secara instan datang begitu saja dalam diri seorang 
remaja. Dalam perjalanan kehidupannya, remaja pada dasarnya tetaplah merupakan seorang 
anak yang mana membutuhkan sebuah kasih sayang dari orang tua, butuh untuk bisa 
dipahami dan didengarkan keluh kesahnya, serta diberikan bimbingan dan arahan dalam 
menghadapi setiap masalah yang dihadapi. Oleh karena itu hal inilah yang menjadi tanggung 
jawab atau peran dari sebuah keluarga khususnya orang tua. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan mendapatkan sebuah hasil bahwa hipotesis 
yang diajukan oleh peneliti diterima yakni terdapat sebuah pengaruh keberfungsian keluarga 
terhadap regulasi emosi remaja perantau. Hal ini menggambarkan bahwa kesatuan keluarga 
mempunyai fungsi untuk memastikan seluruh anggota keluarga sehat dan aman, menyiapkan 
dan memberikan sarana dan prasarana untuk pengembangan kemampuan individu sebagai 







mungkin. Tugas anggota keluarga kepada anggota keluarga yang lain adalah memberikan 
kasih sayang, penghargaan, penerimaan, pengakuan, dan arahan. 
 
Adapun pengaruh keberfungsian keluarga terhadap regulasi emosi secara rinci digambarkan 
bahwa sumbangan masing-masing aspek dari keberfungsian keluarga memiliki tingkatan dan 
nilai yang berbeda. adapun rincian sumbangan nilai adalah sebagai berikut, pada aspek 
pemecahan masalah memberikan sumbangan sebesar 6.33 (27,3 %), aspek komunikasi 0.98 
(4.2 %), aspek peran keluarga 6.24 (26.9 %), aspek responsivitas afektif 4.43 (19,1 %), aspek 
keterlibatan afektif 2.26 (9.7%) dan aspek kontrol perilaku 2.96 (12,7 %). 
 
Pemecahan masalah memberikan sumbangan terbesar yang menjadi pengaruh terhadap 
regulasi emosi, Pemecahan masalah menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh 
keluarga baik terkait kronologi masalah, masalah yang sedang dihadapi atau bahkan solusi 
atas masalah tersebut. Pemecahan masalah diartikan sebagai keluarga mampu memberikan 
penyelesaian atas masalah yang dihadapi oleh anggota dalam keluarga. penyelesaian masalah 
tidak melulu memberikan saran atau masukan atas solusi tersebut terkadang menjadi 
pendengar yang baik atas masalah tersebut juga bisa menjadi awal menyelesaikan masalah. 
Kesiapan dan kesediaan keluarga menjadi problem solver bagi setiap anggota keluarga 
menjadi sesuatu yang baik dan dapat menjadikan keluarga sebagai tempat berbagi cerita dan 
tempat ternyaman untuk meminta bantuan atas permasalahan. Jika dikaitkan dengan kondisi 
remaja perantau, keluarga yang mampu menyelesaikan masalah mampu memberikan 
gambaran remaja terkait bagaimana menyelesaikan masalah-masalah yang akan dihadapi 
kedepannya, hal ini menjadi pondasi remaja untuk tetap siap kapanpun dan dimanapun 
menghadapi setiap permasalahan. Dari refleksi tersebut remaja cenderung dapat mengontrol 
emosinya karena merasa tenang dan nyaman karena masalah yang dihadapi dapat diselesaikan 
oleh dirinya, diketahui oleh keluarganya dan dikelola bersama didalamnya. Sebuah penelitian 
dari Barber dan Delfabro (2000) menyebutkan bahwa pengelolaan konflik atas masalah yang 
tidak konstruktif dapat menyebabkan kurangnya kemampuan penyesuaian di lingkungan 
sosial. Kurangnya penyesuaian di lingkungan sosial adalah dampak dari lemahnya 
kemampuan regulasi emosi sehingga fungsi keluarga disini adalah menjadi pengelolah konflik 
yang kontruktif atas permasalahan yang di alami oleh anggota keluarga. 
 
Aspek kedua yang memberikan sumbangan terbesar adalah peran keluarga. peran keluarga 
diartikan setiap anggota keluarga memiliki tanggung jawab dan kewajiban untuk dijalankan 
sesuai dengan peran yang sudah diberikan. Dengan demikian keluarga harus mempunyai 
pembagian peran yang merata sesuai dengan kapasitas dan kualitas anggota dalam keluarga 
tersebut. Peran keluarga menjadi penting karena dengan adanya hal tersebut keluarga dapat 
tersistem dengan baik dalam segala hal meliputi masalah ekonomi, sosial, religiusitas, dsb. 
Selain hal tersebut anggota keluarga juga mempunyai rasa memiliki dan dimiliki dalam 
keluarga tersebut karena adanya tanggung jawab yang diberikan dan kewajiban yang harus 
dilakukan sebagai anggota dalam keluarga tersebut. Remaja cenderung menginginkan 
kebebasan namun juga memerlukan banyak perhatian, dengan adanya peran yang diberikan 
remaja merasa diberikan sebuah perhatian karena melibatkan remaja dalam sistem yang 
dibangun di dalam keluarga. Disamping itu memberikan sebuah peran dapat berdampak bagi 
kepribadian seseorang dan tentunya bendampak pada emosional. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Surya (2008) menyebutkan bahwa memanjakan atau memamandang sebelah 







itu perlunya orang tua memberikan peran kepada anak dalam hal ini remaja disesuaikan 
dengan kapasitas dan kompetensinya.  
 
Selanjutnya terkait responsivitas afektif dan kontrol perilaku, kedua hal ini juga turut menjadi 
hal penting dari keberfungsian sebuah keluarga. responsivitas afektif merupakan respon dari 
sebuah keluarga atas stimulus yang diberikan dari anggota keluarga kepada keluarga baik 
terkait masalah, informasi atau kabar gembira. Adanya respon keluarga akan berkaitan dengan 
kontrol perilaku dari keluarga, ketika keluarga melakukan sebuah kontrol kepada anggota 
keluarga  maka keluarga akan tahu apa respon yang tepat yang akan diberikan kepada anggota 
keluarga tersebut. Kesalahan atas respon yang diberikan justru akan berdampak tidak baik 
bagi keluarga dan bahkan pada penerima respon tersebut oleh karena itu perlunya kontrol 
perilaku secara konsisten yang dilakukan. Selain sebagai penentu atas respon, kontrol perilaku 
juga sebagai bentuk perhatian, cinta dan kasih sayang yang diberikan oleh keluarga. kontrol 
perilaku dari keluarga dapat melalui media, komunikasi, atau significant other sehingga dapat 
lebih objektif dan lebih informatif. Bentuk dari respon dapat melalui peringatan, hadiah, 
saran, masukan, bahkan perhatian terkait kabar, kesehatan, pendidikan, atau pekerjaan. 
Orangtua yang kurang efektif dalam menjalankan perannya, yaitu memelihara dan mengontrol 
perilaku anaknya diyakini menjadi penyebab utama anak memiliki kontrol diri rendah 
(Owens-Sabir, 2007). Kontrol diri yang rendah selaras dengan rendahnya regulasi emosi yang 
rendah pula, sehingga disini perlunya peran dari orangtua untuk melakukan kontrol untuk 
menjaga stabilitas kontrol diri dan regulasi emosi dari anggota keluarga. 
 
Komunikasi dan keterlibatan afektif menjadi pelengkap dari aspek-aspek yang lain. 
Komunikasi menjadi sarana anggota keluarga untuk saling berbagi informasi, perasaan dan 
kabar. Komunikasi interpersonal yang efektif akan mengandung keterbukaan, empati, sikap 
mendukung, sikap positif, dan kesetaraan akan membuat remaja merasa dihargai dan 
membantu remaja mencapai kematangan emosi yang nantinya akan mempengaruhi sikap serta 
perilaku individu dalam bertindak (Hurlock, 2014). Keterlibatan afektif menjadi bukti peran 
anggota keluarga untuk saling memberikan dukungan baik secara fisik ataupun emosional.  
 
Dari beberapa penjabaran diatas dapat menggambarkan bahwa tanggung jawab dan kewajiban 
atas peran dalam keluarga, rasa memiliki dan dimiliki oleh keluarga, bentuk respon dan 
kontrol perilaku berupa perhatian, cinta, dan kasih sayang, serta berbagi perasaan, ditambah 
lagi dukungan fisik dan emosional dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap regulasi 
emosi. Keberfungsian keluarga dapat digambarkan bahwa penyelesaian masalah menjadi hal 
utama yang dibutuhkan oleh anggota keluarga, selain itu peran yang diberikan pada masing-
masing anggota keluarga juga harus disesuaikan dengan kapasitasnya. Komunikasi diartikan 
sebagai sarana untuk mendapatkan sebuah perhatian dan kasih sayang yang terwujud melalui 
keterlibatan dan respon anggota keluarga diberbagai hal dalam keluarga, semua hal tersebut 
dapat diperoleh dari keefektifan keluarga dalam mengontrol semua anggota keluarganya. 
 
Disisi lain ada beberapa faktor yang juga menjadi pengaruh dari regulasi emosi. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Mu’arifah et al (2020) mendapatkan sebuah hasil bahwa 
kelekatan dan harga diri memiliki pengaruh terhadap kemampuan regulasi emosi. Dalam 
penelitian juga dijelaskan bahwa religiusitas dan dukungan sosial dari teman sebaya juga 
memberikan pengaruh terhadap regulasi emosi (Mubaroq, 2019). Dari penelitian-penelitian 
ini dapat menjadi pelengkap faktor-faktor yang menjadi pengaruh dari regulasi emosi remaja 








Terkait remaja perantau, data memberikan sebuah gambaran bahwa hidup berjauhan dengan 
orang tua dapat memunculkan berbagai perubahan yang terjadi pada diri remaja perantau, 
baik yang positif dan negatif yang dipengaruhi oleh beberapa hal meliputi berubahnya pola 
hidup, penyesuaian lingkungan, pengaruh teman sebaya, serta terbentuknya rasa tanggung 
jawab atas tindakannya. Dari adanya hal tersebut remaja perantau perlu mempunyai regulasi 
emosi yang baik agar segala sikap dan perilakunya memberikan kesejahteraan secara fisik dan 
psikologis bagi dirinya serta tindakannya sesuai harapan dari orang tua. Sebuah penelitian 
yang dilakukan oleh Kim dan Kim (2008) menunjukkan bahwa faktor yang menjadi penyebab 
munculnya perilaku bermasalah yang dilakukan oleh remaja adalah akibat dari rendahnya 
kontrol dan kedisiplinan orang tua, kurang terbangunnya keharmonisan (kebersamaan, 
kelekatan, dan kehangatan dalam keluarga), rendahnya rasa percaya antara anak dan orangtua, 
tingginya konflik dan kekerasan dalam keluarga serta kurangnya manajemen peran dalam 
keluarga. Dari hasil penelitian dan didukung dengan penelitian terdahulu memberikan 
kesimpulan bahwa remaja yang memiliki regulasi emosi yang baik dapat menumbuhkan 
perilaku yang menguntungkan untuk dirinya dan lingkungannya, begitu juga demikian, 
semakin rendah regulasi emosi remaja maka akan membawa dampak negatif bagi diri dan 
lingkungannya dan salah satu yang mempengaruhi hal tersebut adalah bagaimana keluarga 
dapat menjalankan fungsinya dengan baik. 
 
Lingkungan keluarga akan menjadi penentu suatu keberhasilan dalam proses tumbuh dan 
kembang dari seseorang khususnya remaja dalam hal ini baik secara fisik, psikis, emosi dan 
sosial yang tergambar pada nilai dalam sebuah keluarga tersebut. Nilai keluarga teridentifikasi 
melalui kelekatan individu dalam keluarga tersebut yang tergambarkan melalui kesetiaan, 
tanggung jawab, dan rasa memiliki pada setiap anggota keluarga. Nilai-nilai dari orang tua 
merupakan pondasi dasar yang dapat mengatur fungsi kehidupan dari seorang remaja baik 
secara fisik, psikis, emosional dan sosial sehingga seorang akan belajar dari caranya 
beradaptasi dengan lingkungan dan bagaimana dirinya menginternalisasi nilai-nilai dalam 
keluarga. 
 
Keluarga yang baik adalah keluarga yang memiliki sistem untuk mempersiapkan, mengasuh, 
dan mendidik seluruh anggota keluarga menjadi individu yang cerdas secara intelektual 
maupun emosional secara seimbang (Kidman, 1995). Jika dikaitkan dengan hasil penelitian 
memberikan sebuah gambaran bahwa dibalik tidak berfungsinya sebuah keluarga selain akan 
mempengaruhi kemampuan regulasi emosional dari anggota keluarga di dalamnya juga akan 
mempengaruhi kualitas kecerdasan intelektual dari anggota keluarga. selain itu keluarga 
merupakan garda terdepan dalam pembentukan kekuatan pondasi mental dan kejiwaan 
seorang remaja di fase awal perkembangannya yang mana akan menentukan keberhasilan fase 
perkembangan selanjutnya. Perkembangan kemampuan regulasi emosi dan kualitas 
intelektual serta pertumbuhan fisik, sosial dan psikologis dari individu untuk kedepannya 
adalah tergantung pada bagaimana keluarga tersebut bisa menjalankan peran sesuai dengan 













SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil bahwa hipotesa penelitian diterima yang 
berarti bahwa terdapat hubungan yang positif pengaruh keberfungsian keluarga terhadap 
regulasi emosi pada remaja perantau. Dengan nilai 40.173 (F hitung) > 3.91 (F tabel) dan 
angka signifikan (Sig) 0.000 < 0.05. Selain itu koefisien determinan (R²) adalah sebesar 0.224 
yang menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga memiliki pengaruh terhadap regulasi emosi 
pada remaja perantau sebanyak 22,4 % sementara sisanya 77,6 % dipengaruhi oleh faktor 
yang lain. 
 
Implikasi dari penelitian ini adalah bagi para orang tua agar mampu meningkatkan kesadaran 
bahwa keberfungsian dari sebuah keluarga sangat memberikan dampak yang besar terhadap 
perilaku anggota keluarga itu sendiri utamanya adalah seorang anak. Anak bisa menjadi 
cerminan keluarga tersebut baik atau tidaknya di mata masyarakat. Sehingga untuk menjadi 
keluarga yang baik maka keluarga harus memiliki sistem untuk mengatur dan mengelolah 
anggotanya baik secara emosional maupun kognitif guna mengantarkan seluruh anggota 
keluarganya menjadi pribadi yang baik untuk dirinya, keluarganya, dan lingkungan sosialnya. 
Langkah aplikatif yang disarankan peneliti adalah bagi para orang tua sebagai pemimpin 
dalam rumah tangga sebisa mungkin memiliki waktu untuk tetap memberikan perhatian 
kepada anaknya terkait dukungan baik emosional ataupun moral seperti tetap menjaga 
komunikasi, mengontrol segala aktifitas, dan memberikan sebuah respon atas apa yang 
dihadapi oleh anggota keluarga. Kemudian untuk para remaja untuk tetap menjaga hubungan 
baik dan keluarga dan memilih lingkungan yang baik untuk dirinya. Bagi peneliti selanjutnya 
yang tertarik dengan penelitian yang berkaitan dengan keluarga, penelitian ini bisa dijadikan 
sebuah referensi, disamping itu peneliti juga menyarankan agar peneliti selanjutnya meneliti 
menggunakan variabel lain yang berkaitan agar menjadi pelengkap penelitian-penelitian 
berikutnya. Keterbatas dalam penelitian ini adalah peneliti tidak bisa memastikan secara 
penuh keadaan responden saat penelitian apakah sedang berada didaerah perantauan, sehingga 
bisa jadi jika responden sudah pulang dari perantauan, bukan keberfungsian keluarga yang 
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1. Penyelesian Masalah 10 9 
2. Komunikasi 12 5 
3. Peran Keluarga 4 11 
4. Responsifitas Afektif 6 7 
5. Keterlibatan Afektif 2 1 
6. Kontrol Prilaku 8 3 
Jumlah 6 6 
 
 
Skala Mcmaster Family Functioning Scale (Short Version) 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 
Kami kesulitan dalam merencanakan kegiatan keluarga 
karena kami tidak saling mengerti satu sama lain 
    
2 
Kami saling mendukung satu sama lain ketika berada 
dalam kondisi yang sulit 
    
3 
Kami tidak dapat membicarakan tentang kesedihan  yang 
dirasakan 
    
4 Setiap Anggota keluarga saling menerima apa adanya     
5 
Kami menghindari untuk membicarakan ketakutan dan 
kekhawatiran yang sedang dialami 
    








Saya merasakan banyaknya perasaan negatif yang ada 
dalam keluarga kami 
    
8 Kami merasa diterima apa adanya di dalam keluarga     
9 
Salah satu permasalahan dalam keluarga kami adalah 
kesulitan dalam membuat keputusan 
    
10 
Saya merasakan banyaknya perasaan negatif yang ada 
dalam keluarga kami 
    
11 Keluarga kami tidak rukun     






















































1. Cognitive Reappraisal 1, 3, 5, 7, 8, 10 - 
2. Expressive Suppression 2, 4, 6, 9 - 
Jumlah 10 - 
 
 
Skala Emotion Regulation Questionnaire 
 
No. Pernyataan STS TS CTS N CS S SS 
1 
Ketika saya ingin merasakan emosi yang 
lebih positif (seperti kegembiraan), saya 
mengubah apa yang saya pikirkan 
   
   
 
2 Saya hanya menyimpan emosi yang saya 
rasakan 
   
   
 
3 
Ketika saya ingin mengurangi emosi 
negatif (seperti kesedihan atau 
kemarahan), saya mengubah apa yang 
saya pikirkan 
   
   
 
4 
Ketika saya merasakan emosi positif, 
saya berhati-hati untuk tidak 
mengekspresikannya secara berlebihan 
   
   
 
5 
Ketika saya dihadapkan pada situasi 
yang membuat saya stres, saya 
memikirkan cara untuk menenangkan 
diri 
   








6 Saya mengendalikan emosi saya dengan 
tidak mengungkapkannya 
   
   
 
7 
Ketika saya ingin merasakan emosi yang 
lebih positif, saya mengubah cara 
berpikir saya tentang situasi yang sedang 
dialami 
   
   
 
8 
Saya mengendalikan emosi dengan 
mengubah cara berpikir tentang situasi 
yang saya alami 
   
   
 
9 
Ketika saya merasakan emosi negatif, 
saya memilih untuk tidak 
mengekspresikannya 
   
   
 
10 
Ketika saya ingin mengurangi emosi 
negatif, saya mengubah cara berpikir 
saya tentang situasi yang ada 
   



























Lampiran 3. Validitas Skala Keberfungsian Keluarga 
 
Correlations 
 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 TOTAL 
A1 Pearson 
Correlation 




.097 .250 .203 .544 .505 .124 .026 .016 .103 .023 .362 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
A2 Pearson 
Correlation 
.216 1 .004 .577** .134 .414*
* 





.975 .000 .306 .001 .043 .001 .042 .191 .029 .017 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
A3 Pearson 
Correlation 
.151 .004 1 .066 .344*
* 







.617 .007 .012 .077 .831 .024 .324 .850 .008 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
A4 Pearson 
Correlation 
.167 .577** .066 1 .035 .340*
* 





.203 .000 .617 
 
.790 .008 .000 .000 .011 .130 .001 .004 .000 





.035 1 .214 .017 .000 .324* .368*
* 
-.126 .178 .372** 
Sig. (2-
tailed) 
.544 .306 .007 .790 
 
.101 .898 1.000 .011 .004 .338 .174 .003 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
A6 Pearson 
Correlation 





.505 .001 .012 .008 .101 
 
.003 .010 .050 .121 .144 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
A7 Pearson 
Correlation 




.171 .516** .300* .677** 
Sig. (2-
tailed) 
.124 .043 .077 .000 .898 .003 
 
.000 .000 .191 .000 .020 .000 











.520** .000 .328* .459** 1 .259* .256* .483** .261* .610** 
Sig. (2-
tailed) 




.046 .048 .000 .044 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
A9 Pearson 
Correlation 
.309* .264* .291* .325* .324* .254* .509** .259* 1 .262* .266* .224 .634** 
Sig. (2-
tailed) 
.016 .042 .024 .011 .011 .050 .000 .046 
 
.043 .040 .085 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
A10 Pearson 
Correlation 
.212 .171 .130 .198 .368*
* 
.203 .171 .256* .262* 1 .232 .290* .491** 
Sig. (2-
tailed) 
.103 .191 .324 .130 .004 .121 .191 .048 .043 
 
.074 .025 .000 







.191 .516** .483** .266* .232 1 .187 .541** 
Sig. (2-
tailed) 
.023 .029 .850 .001 .338 .144 .000 .000 .040 .074 
 
.153 .000 







.300* .261* .224 .290* .187 1 .633** 
Sig. (2-
tailed) 
.362 .017 .008 .004 .174 .000 .020 .044 .085 .025 .153 
 
.000 




















.000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 













Lampiran 4. Validitas Skala Regulasi Emosi 
 
Correlations 









.000 .000 .070 .010 .380 .000 .017 .060 .000 .000 












.000 .012 .006 .558 .000 .051 .366 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
A3 Pearson 
Correlation 





.316 .027 .623 .000 .061 .194 .003 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
A4 Pearson 
Correlation 
.235 .323* .132 1 .634*
* 
.367** .349** .382** .207 .481** .598** 
Sig. (2-
tailed) 
.070 .012 .316 
 
.000 .004 .006 .003 .112 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
A5 Pearson 
Correlation 
.329* .350** .285* .634*
* 
1 .299* .546** .559** .221 .651** .715** 
Sig. (2-
tailed) 
.010 .006 .027 .000 
 
.020 .000 .000 .089 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
A6 Pearson 
Correlation 
.115 .077 .065 .367*
* 
.299* 1 .296* .387** .574** .161 .504** 
Sig. (2-
tailed) 
.380 .558 .623 .004 .020 
 
.022 .002 .000 .220 .000 









.296* 1 .434** .235 .723** .774** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .006 .000 .022 
 
.001 .070 .000 .000 













.387** .434** 1 .441** .517** .669** 
Sig. (2-
tailed) 
.017 .051 .061 .003 .000 .002 .001 
 
.000 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
A9 Pearson 
Correlation 
.244 .119 .170 .207 .221 .574** .235 .441** 1 .393** .557** 
Sig. (2-
tailed) 
.060 .366 .194 .112 .089 .000 .070 .000 
 
.002 .000 









.161 .723** .517** .393** 1 .816** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .003 .000 .000 .220 .000 .000 .002 
 
.000 











.504** .774** .669** .557** .816** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




















Lampiran 5. Reliabilitas Skala 
 









 Mean Std. Deviation N 
A1 2.7833 .94046 60 
A2 3.1000 .85767 60 
A3 2.3000 .94421 60 
A4 3.2167 .84556 60 
A5 2.5833 .80867 60 
A6 2.6167 .82527 60 
A7 2.9500 .92837 60 
A8 3.4000 .76358 60 
A9 2.8000 .83969 60 
A10 3.1667 .69298 60 
A11 3.4500 .79030 60 



























 Mean Std. Deviation N 
A1 5.3333 1.53674 60 
A2 5.4000 1.31742 60 
A3 5.4833 1.66206 60 
A4 5.5333 1.28177 60 
A5 5.8167 1.22808 60 
A6 5.1000 1.43444 60 
A7 5.5000 1.47866 60 
A8 5.5667 1.24010 60 
A9 4.8500 1.58194 60 





















Lampiran 6. Mean dan Standard Deviation 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X 141 24 45 35,49 4,741 
Y 141 27 70 54,19 9,541 































Lampiran 7. Uji Normalitas 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Y ,067 141 ,200* ,964 141 ,001 
X ,073 141 ,064 ,979 141 ,029 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 8,40343787 
Most Extreme Differences Absolute ,091 
Positive ,091 
Negative -,082 
Test Statistic ,091 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,006c 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,185d 
99% Confidence Interval Lower Bound ,175 
Upper Bound ,195 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





















Square F Sig. 
Transform
Y * X 
Between Groups (Combined) ,341 21 ,016 1,237 ,234 
Linearity ,069 1 ,069 5,246 ,024 
Deviation from 
Linearity 
,272 20 ,014 1,037 ,426 
Within Groups 1,562 119 ,013   
































Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,474a ,224 ,219 8,434 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2857,342 1 2857,342 40,173 ,000b 
Residual 9886,488 139 71,126   
Total 12743,830 140    
a. Dependent Variable: Y 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20,376 5,382  3,786 ,000 
X ,953 ,150 ,474 6,338 ,000 




















































Lampiran 11. Uji Plagiasi 
 
